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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa film Bidaah merepresentasikan 

penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai alat legitimasi otoritas agama 

melalui konstruksi wacana tokoh-tokohnya. Dengan pendekatan Analisis 

Wacana Kritis Teun A. van Dijk, terungkap bahwa proses tersebut 

berlangsung dalam tiga dimensi: 

Di dalam dimensi teks termuat yat-ayat Al-Qur‟an seperti QS. An-

Nisā‟ (59, 129), QS. Al-Anfāl:27, QS. At-Taubah:71, QS. Ali Imran:104, 

QS. Yunus:62, QS. Al-Mu‟minun:86, dan QS. An-Naḥl:125 dikutip dalam 

film dengan penekanan tertentu. Namun, maknanya sering mengalami 

reduksi atau distorsi. Misalnya, ayat tentang ketaatan (An-Nisā‟ 59) 

dipersempit untuk membenarkan ketaatan mutlak kepada pemimpin 

kelompok, dan ayat tentang poligami (An-Nisā‟ 129) dipelintir menjadi 

legitimasi relasi kuasa laki-laki terhadap perempuan. 

Di dalam dimensi kognisi sosial fanatisme keagamaan dalam film 

Bid‟ah digambarkan sebagai hasil internalisasi wacana kekuasaan berbasis 

ayat suci. Sutradara menampilkan pengikut yang menunjukkan kepatuhan 

mutlak terhadap pemimpin agama, bahkan ketika ajaran atau perintah yang 

diberikan bertentangan dengan akal sehat dan nilai kemanusiaan. Dalam 

Film Bid‟ah berfungsi sebagai wacana tandingan (counter discourse) yang 

mengajak masyarakat untuk bersikap kritis terhadap klaim kebenaran 

berbasis otoritas religius. 

Di dalam dimensi konteks sosial film Bidaah mencerminkan 

realitas masyarakat Muslim yang masih menghadapi tarik-ulur antara 

otoritas agama, tradisi, dan modernitas. Ayat-ayat yang seharusnya 

bersifat universal justru dipakai secara eksklusif untuk memperkuat 

hierarki kuasa dalam kelompok tertentu. Hal ini menimbulkan problem 

sosial berupa penyalahgunaan agama untuk legitimasi kekuasaan. 
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Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa teks agama 

dalam media (film) dapat menjadi arena perebutan makna dan otoritas. 

Analisis Van Dijk membuka ruang untuk melihat bagaimana ayat-ayat Al-

Qur‟an tidak hanya dibaca secara tekstual, tetapi juga dikonstruksi ulang 

melalui wacana yang dipengaruhi ideologi dan kepentingan sosial. 

Penelitian ini sekaligus mengingatkan pentingnya literasi tafsir dan 

kesadaran kritis masyarakat agar tidak mudah terjebak pada 

otoritarianisme agama yang memanfaatkan legitimasi ayat secara sepihak. 

5.2.Saran 

5.2.1. Bagi Masyarakat  

Diharapkan masyarakat memiliki kesadaran kritis dalam 

menerima pemahaman agama, khususnya ketika ayat-ayat Al-

Qur‟an dikutip di ruang publik atau media. Penting untuk merujuk 

pada tafsir yang otoritatif agar tidak terjebak pada legitimasi yang 

sempit dan bias kepentingan tertentu. 

5.2.2. Bagi Akademisi dan Mahasiswa  

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam kajian tafsir 

kontemporer dan studi media. Akademisi perlu terus 

mengembangkan metode interdisipliner seperti analisis wacana 

kritis untuk memahami dinamika penggunaan teks agama dalam 

konteks sosial dan budaya modern. 

5.2.3. Bagi Pembuat Film dan Praktisi Media  

Sebagai media populer, film memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk persepsi masyarakat tentang agama. Oleh karena itu, 

sutradara, penulis naskah, dan produser disarankan lebih berhati-

hati dalam merepresentasikan ayat-ayat Al-Qur‟an, agar pesan 

moralnya tidak disalahpahami atau dipelintir secara sepihak. 

5.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini masih terbatas pada analisis film Bidaah dengan 

pendekatan Van Dijk. Peneliti selanjutnya dapat memperluas 

kajian dengan membandingkan film serupa di negara lain, atau 
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menggunakan pendekatan teori wacana yang berbeda (misalnya 

Fairclough atau Foucault) untuk memperkaya perspektif. 
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